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Klon mutan hasil induksi mutasi dengan perlakuan EMS telah terseleksi tahan terhadap penyakit BDB sebanyak 5 batang untuk pisang Kepok dan 8 batang untuk pisang Raja Sereh. Untuk melihat variasi genetik dilakukan analisis dengan teknik RAPD dan perubahan genetik pada mutan dilakukan DNA Sequencing. 

Hasil amplifikasi dengan menggunakan primer OPD11 dihasilkan 11 total pita yang terdiri dari 1 pita pada klon bukan mutan, 4 pita pada klon mutan perlakuan 0,2% EMS - 2 jam, 1 pita pada klon mutan perlakuan 0,2% EMS - 5 jam, 3 pita pada klon mutan perlakuan 0,5% EMS - 2 jam dan 2 pita pada klon mutan perlakuan 0,5% EMS - 5 jam. Hanya 3 pita yang polimorfik. Pita yang terbentuk antara klon bukan mutan dan mutan jelas tidak sama, begitu juga antar klon mutan. Dengan primer OPA19 dan OPA04 dihasilkan 12 total pita dan 8 total pita secara berturut-turut. Dengan menggunakan primer OPA19 terbentuk 4 pita yang polimorfik. 
Bersarkan profil pita hasil amplifikasi DNA klon mutan dan bukan mutan pisang Raja Sereh dengan menggunakan 4 primer (OPA04, OPD11, 0PH07 dan 0PA19) dihasilkan 34 jumlah total pita. Jumlah pita yang polimorfik yaitu 10 pita (29,41%)  Pita-pita yang polimorfik tersebut terjadi pada primer OPA04, OPD11 dan OPA19 berturut-turut 3, 3 dan 4 pita. Berdasarkan persentase jumlah pita yang polimorfik dari keempat primer tersebut maka dapat dinyatakan bahwa perubahan genetik atau mutasi relatif tinggi akibat perlakuan EMS. Dengan empat primer tersebut di atas juga dapat dinyatakan bahwa antara mutan juga tidak sama genetiknya.
Hasil amplifikasi terhadap campuran DNA dari 4 klon mutan dan 1 klon bukan mutan pisang Kepok dengan primer OPBO1 dan 0PB05 dihasilkan 11 total pita dan 7 total pita secara berturut-turut. Dengan menggunakan primer OPBO1 pada klon mutan perlakuan 0,2% EMS - 2 jam terbentuk 2 pita. Pada klon mutan perlakuan 0,2% EMS - 5 jam, klon mutan perlakuan 0,5% EMS - 2 jam dan klon mutan perlakuan 0,5% EMS - 5 jam masing-masing terbentuk 3 pita. Hasil amplifikasi terhadap campuran DNA pisang Kepok dengan primer P1 dihasilkan 4 total pita dari keempat klon mutan sedangkan pada klon bukan mutan tidak dihasilkan pita. 

Hasil amplifikasi terhadap campuran DNA dari 4 klon mutan dan 1 klon bukan mutan pisang Kepok dengan primer OPA02 dihasilkan 26 total pita. Pada klon mutan klon mutan perlakuan 0,5% EMS - 2 jam dan klon mutan perlakuan 0,5% EMS - 5 jam berturut-turut terbentuk 6 dan 7 pita, dimana satu pita polimorfik. Dengan primer OPA09 dan 0PJ09 dihasilkan 28 total pita dan 35 total pita secara berturut-turut. Dengan primer tersebut tampak 2 pita yang polimorfik. Dengan primer OPD07 dan OPH07 dihasilkan berturut-turut 25 pita dan 33 pita. Dengan menggunakan primer OPH07 hanya 1 pita yang tergolong polimorfik. 
Bersarkan profil pita hasil amplifikasi DNA dari 4 klon mutan dan 1 klon bukan mutan pisang Kepok dengan menggunakan 10 primer cukup banyak primer yang mampu memperlihatkan pita yaitu 8 primer (P1, 0PB01, OPB05, 0PA02, OPA09, OPJ09, OPD07 dan OPH07). Hasil amplifikasi terhadap campuran DNA 8 primer  tersebut dihasilkan 160 total pita. Meskipun jumlah total terbentuk cukup tetapi pita yang polimorfik hanya dihasilkan jika menggunakan primer 0PB01, 0PA02, OPA09 dan OPH07 dengan jumlah total yang relatif rendah yaitu 6 pita (3,75%). Berdasarkan persentase jumlah pita yang polimorfik dari keempat primer tersebut maka dapat dinyatakan bahwa perubahan genetik atau mutasi relatif relatif  akibat perlakuan EMS. 

Perubahan genetik pada klon mutan pisang kepok hasil perlakuan 0,5% EMS – 2 jam dengan penelusuran sekuens SCAR18 yang menggunakan 13 query diperoleh berupa nilai harapan adalah 0, skor kesamaan yaitu 1284 bits (695),  identitas yaitu 720/730 (98%), gap yaitu 10/730 (1%). Pada Query 301 diketahui bahwa tidak muncul 3 basa yang merupakan pasangan dari basa CCG pada subject (sampel DNA mutan). Selanjutnya pada Query  358 juga tidak muncul 7 basa yang merupakan pasangan dari AGAGTAG pada subject (sampel DNA mutan). Berdasarkan tidak muncul basa pada Query 301 dan Query  358 dapat dinyatakan bahwa pada DNA mutan terjadi mutasi. Perubahan genetik pada mutan pisang yaitu berupa tidak muncul beberapa basa pada sekuen DNA membuktikan bahwa mutasi tidak terjadi pada tingkat lokus melainkan perubahan yaitu pada nukleotida.
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